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Setiap perusahaan baik yang bergerak di bidang industri. dagang maupun 

jasa pada umumnya mencapai laba maksimum. Laba yang diperolch digunakan untuk 

mempertahankan kesinambungan dan pengcmbangan usaha. Kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba sangat tergantung pada kebijaksanaan di dalam mcnjalani 

opcrasi dan pengambilan keputusan. 

Piutang merupakan salah satu elemen modal kelja adalah hak perusahaan 

dikemudian hari yang timbul dari transakst dimasa lalu maupun saat sekarang. Bagi 

kebanyak perusahaan, piutang (receivable) merupakan suatu pos penting yang acap 

kali menunjukkan satu bagian besar harta liquid perusahaan. Oleh karena itu penting 

artinya untuk menetapkan kebiJaksanaan kredit yang efel.."tif dan prosedur-prosedur 

penagihan untuk menjamin penagihan ptutang yang tepa! pada wal..1.unya dan 

mengurang1 kerugian akibat piutang tak tertagih. Pengendalian intern yang sehat dan 

akuntansi yang layal. atas piutang dapat berpengaruh penting pada kemampuan 

operasi untuk mencapai laba. 

Setelah penulis menguraikan hal-hal yang berkenan dengan judul diatas dan 

dilakukan analisis dan evaluasi, maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan 

mengcnai Manajcmen Piutang pada Perum Pcgadaian Kantor Dacrah I Mcdan tclah 

dilaksanakan dengan baik, bal ini terbukti dari · 
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I Kelengkapan dokumen yang harus dtpenuht oleh para na�bah sebclum 

menggadmkan barang Jllmman Dalam hal ini pers)·anan admim"ratif telah 

dilaksanakan dengan batk. 

2. Mengadakan pemcriksaan awal, pemenksaan 5'lo dan pemcnl..saan akh1r terhadap 

barang yang menjad1 jam man 

Dalam hal mi p1hak perusahaan telah merancang s•stem pcngawasan yang solid 

sehtngga kec1l kemungl..man tel)ndmya kecucangan. Di pemcnl..!>aan awal. pihak 

penaksir menaks1r barong yang akan menjadJ Jaminan loedll terlebih dahulu. lalu 

dJadakan pemcnksaan taksiran kemudian yang merupakan pelaksanaan 

pcngawasan yang d1lalukan oleh kepala cabang atas taks1ran awal barang 

jaminan, yang mana kepala cabang menaksrr kembah barangJamman yang telah 

menjadi Jam man kred1t, apakah telah sesuai dengan golongan masmg-masing dan 

jumlah uang pmJaman yang dlberikan. Kemudian mcmenksa kembab 

kelengkapan pers) am tan admm1stratif Namun walaupun sohdnya SJstem 

pengendalian piutang d1roncang oleh pihak manaJemen, to.:tapi mas1h terlihat 

kelemahan-l..elemahan yang penuhs lihaL antara lain 

I. Kurang profesionalnya para penakstr dalam menaksir barang gadasan. 

2. Kurangnya penerapan akuntans1 piutang yang disebabkan karena masih 

berbaumya pemakaian akuntansi dengan tata buku Belanda di perusahaan 

tersebut. 

3. Lemahnya pengenaan sanksi atas nasabah dan pegawai Perum Pegadaian 

apabila tetjad1 kolus1, sesuai dengan peraturan d1 perusahaan 
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Saran dan pcnuhs adalah sebaga1 benJ.:ut: 

I. Untuk barnng Jamman yang manfaat ekonom1snya menurun. seba1knya 

pcrusahaan memlai kcmbalt fatr market valuenya bila nasabah menggada1 ulang 

2. Agar tidaltc1Jad1 kcsalahan penalsuan, hendaknya para penalstr barang gada1an 

d1benkan pelauhan khusus agar lebih profesional. 

3. Sarong ) ang d•Jad•kan jaminan lredit <;eperti. mob1l. keabsahan dolumcnnya 

tcrleb1h dahulu d1loordmas1kan dengan pihal kepotisian. 
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